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RINGKASAN 

 

Tanjung Api-Api berada di pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan, 

Daerah ini adalah kawasan estuari yang memilki kawasan ekosistem mangrove 

dan merupakan daerah pelabuhan. Perairan disekitar Tanjung Api-Api 

memiliki akitivitas utamai sebagai jalur pelayaran dan perikanan.. Adanya 

aktivitas manusia pada kawasan peraiaran Tanjung Api-Api akan memicu 

peningkatan pencemaran air dan sedimen. Kualitas air dan sedimen yang buruk 

dapat berdampak  pada komposisi dan kelimpahan diatom bentik. 

 Diatom adalah salah satu jenis fitoplankton yang mempunyai distribusi 

yang luas. Diatom terbagi menjadi dua berdasarkan habitatnya, yaitu diatom 

planktonik dan diatom bentik. Diatom planktonik merupakan diatom yang 

hidup dikolom perairan sedangkan diatom bentik merupakan diatom yang 

hidup menempel pada sedimen. Diatom bentik memilki peran sebagai produsen 

primer, deposit, stabilisator sedimen dan feeder. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis komposisi, kelimpahan dan struktur komunitas diatom bentik, 

serta melihat hubungan antara parameter fisika-kimia dengan kelimpahan 

diatom yang ditemukan di kawasan tersebut. 

 Penelitian dilakukan pada ekosistem mangrove di sekitar Pelabuhan 

Tanjung Api-Api pada Desember 2022. Sampel yang diambil meliputi sedimen 

untuk analisis diatom bentik, sampel air dan sedimen untuk analisis kadar 

nutrien serta analisis butir sedimen dan pengukuran parameter lingkungan. 

Hasil analisis data ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik lalu dijelaskan 

secara deskriptif. Selanjutnya hubungan antara kelimpahan dengan parameter 

lingkungan di analisis menggunkan analisis PCA. 

 Hasil penelitian ini ditemukan 22 genus diatom, dengan Skeletonema 

sebagai genus dominan, menyumbang sebesar 43%. Kelimpahan diatom berkisar 

antara 46.400 hingga 101.167 x 103 sel/m3. Berdasarkan asil Analisis PCA 

mengungkapkan bahwa indeks kelimpahan diatom memiliki korelasi signifikan 

dengan salinitas dan substrat pasir. Sebaliknya, tidak terdapat korelasi searah yang 

kuat antara indeks kelimpahan dengan suhu, nitrat, fosfat, dan substrat lempung. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanjung Api-Api merupakan salah satu daerah estuari yang terletak di  

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Daerah tanjung api-api merupakan 

estuari yang mempunyai kawasan ekosistem mangrove dan meupakan daerah 

pelabuhan. Estuari Tanjung Api-Api mempunyai peranan yang penting bagi 

masyarakat pesisir Sumtara Selatan. Wilayah ini memiliki kawasan mangrove  

yang  luas serta tingkat keanekaragaman biota yang cukup tinggi. 

Ekosistem mangrove mempunyai peranan penting bagi kawasan pesisir. 

Salah satu ekosistem mangrove di Sumatra Selatan terletak di sekitar Pelabuhan 

Tanjung Api-Api. Ekosistem mangrove memilki manfaat seperti, penahan 

terjadinya erosi dan abrasi serta berperan juga sebagai feeding ground, nursery 

ground dan spawning ground, selain itu juga ekosistem ini berguna sebagai 

perangkap nutrien dan  penghasil bahan organik di sekitar ekosistem (Ulqodry et 

al. 2010). Namun adanya aktivitas pelabuhan disekitar ekosistem mangrove  

Tanjung Api-Api dapat mempengaruhi biota pada kawasan tersebut. 

Pelabuhan Tanjung Api-Api berada di kawasan Perairan Tanjung Api-Api. 

Kawasan perairan disekitar Pelabuhan Tanjung Api-Api memilki aktivitas utama 

sebagai jalur pelayaran dan perikanan. Adanya aktivitas manusia pada kawasan 

peraiaran Tanjung Api-Api ini mungkin telah memicu peningkatan pencemaran 

air dan sedimen (Purwiyanto, 2013). Kualitas air dan sedimen yang buruk dapat 

berdampak langsung pada kehidupan diatom bentik, yang dikenal sebagai 

bioindikator terhadap perubahan lingkungan. 

Diatom bentik memilki peran penting sebagai produsen primer dalam 

menjaga kehidupan organisme dan sebagai bahan makanan dari hewan-hewan  

bentik. Selain itu juga diatom bentik sebagai bioindikator memilki sensitivitas 

terhadap perubahan lingkungan. Kajian tentang diatom bentik pada kawasan 

Sumatra Selatan masih sangat sedikit dibandingkan dengan kajian diatom 

planktonik yang pernah dilakukan Aryawati et al. (2017) dan Fery Pratama et al. 

(2019) di perairan pesisir Sumatera Selatan. Penelitian diatom bentik di kawasan 

Sumatra Selatan pertama kali dilakukan oleh Regina, (2022) di Pulau Payung 
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Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Demikian perlu dilakukan kajian lebih 

dalam mengenai diatom bentik di pesisir Sumatra Selatan. 

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan Regina, (2022) yang menunjukkan 

bahwa kelimpahan diatom bentik di kawasan Pulau Payung dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, seperti nutrien dan paramater perairan. Karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut tentang komposisi dan kelimpahan diatom bentik disekitar 

ekosistem mangrove Pelabuhan Tanjung Api-Api untuk mengetahui dampak 

aktivitas manusia pada kawasan tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Tanjung Api-Api merupakan muara dari Sungai Calik dan Sungai Lilin 

dan merupakan kawasan ekosistem mangrove di daerah pesisir Timur Sumatera 

Selatan. Kawasan ini juga masuk ke dalam zona estuari yang merupakan 

pertemuan dari dua massa air yaitu air sungai dan air laut. Estuari adalah kawasan 

yang produktif dari kandungan unsur hara, selain itu kawasan ini memiliki kondisi  

yang beragam yang pengaruh pada kondisi kimia dan fisik. Perubahan kondisi  

parameter lingkungan estuari akan berdampak pada organisme di kawasan 

tersebut, salah satunya adalah diatom bentik. 

 Ekosistem mangrove di disekitar Pelabuhan Tanjung Api-Api memiliki 

peranan penting bagi produktivitas kawasan tersebut. Produktivitas mangrove 

berasal dari serasah mangrove yang kemudian akan didekomposisi. Hasil dari 

dekomposisi akan menghasilkan nutrisi yang bermanfaat bagi organisme yang 

hidup di dalam sedimen. 

 Ekosistem mangrove yang berada di sekitar Pelabuhan Tanjung Api- Api 

mempunyai pengaruh yang cukup besar dari aktivitas manusia yang terjadi di 

sekitar kawasan. Perubahan kondisi pada ekosistem mangrove dapat berasal dari 

faktor fisik, kimia dan biologi. Faktor-faktor tersebut juga dapat mempengaruhi 

perkembangan diatom bentik. Berdasarkan dari uraian di atas didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut : 
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1. Apa saja jenis diatom bentik yang ditemukan pada ekosistem mangrove di 

sekitar Pelabuhan Tanjung Api-Api, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan 

? 

2. Bagaimana kelimpahan dan keanekaragaman diatom bentik pada ekosistem 

mangrove di sekitar Pelabuhan Tanjung Api-Api, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana hubungan antara parameter lingkungan pada ekosistem  mangrove 

di sekitar Pelabuhan  Tanjung Api-Api dengan Kelimpahan diatom bentik 

yang ditemukan ? 

Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk  : 

1. Menganalisis komposisi jenis diatom bentik pada ekosistem mangrove di 

sekitar Pelabuhan Tanjung Api-Api, Kabupaten  Banyuasin, Sumatera 

Selatan. 

2. Menganalisis kelimpahan diatom bentik pada ekosistem mangrove di sekitar 

Pelabuhan Tanjung Api-Api, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis indeks komunitas diatom bentik pada ekosistem mangrove di 

sekitar Pelabuhan Tanjung Api-Api, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

4. Mengetahui hubungan antara kelimpahan diatom bentik terhadap parameter 

lingkungan pada ekosistem mangrove di sekitar Pelabuhan Tanjung Api-Api, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi bagi 

penelitian lain untuk mengkaji tentang komposisi dan kelimpahan diatom  bentik 

pada ekosistem mangrove disekitar Pelabuhan Tanjung Api-Api serta memberikan 

informasi tentang kondisi lingkungan di lokasi penelitian.  
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Keterangan :  

 = Kajian Penelitian 

 = Bukan Kajian Penelitian 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Ekosistem Mangrove disekitar Pelabuhan Tanjung 

Api-Api 

Di Kabupaten Banyuasin,  

Sumatera Selatan 

Didominasi oleh Mangrove 

(Guguran Serasah) 
Berada di Estuari 

(Pertemuan 2 massa air) 

Dinamika Parameter 

Air dan Sedimen 

Diatom 
 

Diatom 

Planktonik 

Diatom  

Bentik 

Sedimen  Kolom 

Air 

• Komposisi Jenis 

• Kelimpahan 

• Indeks Komunitas 

Informasi Diatom Bentik di ekosistem mangrove 

sekitar Pelabuhan Tanjung Api-Api 
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